BAB IV
ANALISISPENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTANG SYARAT

WANITA ZINA YANG AKAN MENIKAH

A. Analisis Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Syarat Wanita Zina Yang

Akan Menikah

Berpegangnya masyarakat terhadap ikatan-ikatan amuglam
melemabh, nilai-nilai luhur akhlak memudar, batabatasan pergaulan antara
lawan jenis tidak lagi dihiraukan, anak-anak mué@agandengan layaknya
suami istri, pacaran adalah hal biasa di antaraekaerlebih dari sekedar
pacaran, kehidupan permisif, seks bebas dijalaeh skbagian dari mereka,
akibatnya adalah banyak terjadi perzinaan dan kegalakaan alias hamil di
luar nikah.

Islam tidak menginginkan laki-laki muslim jatuhtdingan perempuan
pezina. Juga tidak menghendaki perempuan muslimh & tangan laki-laki
pezina. Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab diggsi ini, bahwa
menurut Ibnu Qudamah wanita yang telah melakukara zidak bisa
melangsungkan pernikahan kecuali telah terpenuls sgyarat. Pertama
wanita itu telah menyelesaikan iddahnya, jika dgni karena zina maka
selesainya iddah adalah dengan melahirkan, sebdlanmelahirkan tidak

halal untuk dinikahiKedug taubat dari perbuatan zina.
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Ibnu Rusyd berkata fugaha berselisin pendapat nmamngeerkawinan
orang perempuan yang zihaSilang pendapat ini disebabkan oleh adanya

silang pendapat mereka tentang memahami firmarmAlla
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Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkamgmepuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempwyang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki ypmerzina atau
laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkatas oran-
orang yang mukmin.[{QS. An-Nur : 3)

Dalam hal mengawini perempuan hamil karena zinanalderbeda
pendapat dalam menetapkan hukumnya. Ulama Malikijah Hanabilah
mengatakan bahwa perempuan tersebut tidak bolelwofikkecuali setelah ia
melahirkan anak, sebagaimana tidak boleh mengaenm@mpuan dalam masa
iddah hamif’

Dengan berpedoman ayat Al-Quran tersebut di ataska Ibnu
Qudamah berpendapat tentang syarat wanita zina gkang menikah. Yaitu
dengan dua syaraiddah dan taubat. Dalil yang digunakan oleh lbnu

Qudamah adalah:

-
-
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! Ibnu Rusyd;Tarjamah Bidayatul MujtahidSemarang : CV. Asy Syifa’, 1990, him. 432.
2 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahanny&urabaya : Surya Cipta Aksara,
1993, him. 543
3 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia : Antara Figlifdkahat
Dan Undang-Undang Perkawinadiakarta : Kencana, 2009, him. 132.
* Abu Daud,Sunan Abu Daudlilid 2, Beirut: Darul Fikr, 1996, him. 113-114.
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Artinya: “Siapa yang percaya kepada Allah dan hari akhiradaklah akan
menumpahkan airnya ke ladang orang lainya.”

i g s By
Artinya: “Jangan dipergauli perempuan hamil sampai ia méledin.”

Dalil ini digunakan untuk menentukan adanya iddabi lvanita yang
telah melakukan zina. Pendapat ini juga sama dehgam Malik yang
mewajibkan adanya iddah bagi wanita yang telah it@rzimam Malik
melarang menikah dengan perempuan pezina dalam imddsd, demi
menjaga air mani suami dan menjauhkan percampuremaaanaknya yang
merupakan hasilnya dan hasil perzindg®edangkan syarat malaksanakan

taubat, Ibnu Qudamah berpedoman dengan hadis:
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Artinya: “Orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yaidpk ada
dosa baginya.”

Jika laki-laki dan perempuan pezina telah bertadeagan sungguh-
sungguh, maka Allah akan menerima taubatnya. Hal kiirena untuk
bertaubat dari segala dosa yang menjadi hak semasg adalam semua
perbuatan, begitu juga dengan taubat dari zinaDiemikian pendapat Imam
Ahmad dan Ibnu Hazm yang dikuatkan oleh Ibnu Qudanianu Taimiyah
dan Ibnul Qayyinf.

Abu Hanifah dan Syafi'i berpendapat boleh menikabrempuan

pezina tanpa menunggu habis masa iddah. Kemudiaafi'iSyuga

5 .
Ibid.
6 Sayyid SabigFigih Sunnah 2Jakarta Pusat: Pena Pundi Aksara, 2006, him. 586.
’ Ibnu Majah,Sunan lbnu Majahjilid 11, Dar al Fikr, tt, him, 1419.
8 Sayyid Sabiqgep. cit him. 585.
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membolehkan menikah dengan perempuan pezina mesggua saat hamil,
sebab hamil semacam ini tidak menyebabkan haramntgk dinikahi. Abu
Hanifah berkata bahwa pernikahan perempuan pezng fiamil tetap sah,
tetapi tidak boleh menyetubuhinya sebelum anakalyi

Kalangan Syafi'iyah berargumen pada ayat 24 Q.SN&sa:

/30060 08 270 OulOpMLIe0
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Artinya: “Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikialf.”

Perempuan yang hamil karena perzinaan atau perenyaug dizinai
itu tidak termasuk dalam kategori perempuan yanmgrhadikawini. Artinya
perempuan ini termasuk kedalam kategtyang lain daripada itu”*
Sedangkan wanita yang diharamkan untuk dinikahag&imana tercantum
dalam surat An-Nisa ayat 22-24.

Hadis dari Aisyah, ketika Rasulullah saw ditanyatdeg seorang
lelaki yang berzina dengan seorang perempuan, kemuelaki itu berniat

mengawininya. Kemudian Nabi saw bersabda:
20301 agY al jall g #1S5 0 jal 5 2law al

Artinya: “Permulaanya perzinaan, tetapi akhirnya adalah p&atan.
Dan yang haram itu tidak bisa mengharamkan half:R. At-
Thobroni dan Daruquthny).

Perzinaan itu haram, dan tidak bisa mengharamkag ialal, yaitu

perkawinan atau pernikah&hSalah satu implikasi dari dari ayat ini adalah

° bid, him. 586.

19 Departemen Agama Rip. cit him. 120.

1 Departemen Agamallmu Figh, Jilid Il, Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 1985, him. 145

2 Muhammad Ali AssobuniTafsir Ayat Al Ahkam Minal Qur'gnlilid Il, Beirut: Dar Al
[Im Al Arabi, tt, him. 50.
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perkawinan yang didahului oleh kehamilan. Banyakma yang menilainya
sah. Sahabat Nabi saw Ibn Abbas berpendapat babimanfpan dua jenis
kelamin yang tidak didahului oleh pernikahan yaad,slalu dilaksanakan
sesudahnya pernikahan yang sah, menjadikan hubutegaebut awalnya
haram dan akhirnya halal. Atau dengan kata laikg»enan seseorang yang
telah berzina dengan wanita kemudian menikahinpgate sah, adalah seperti
keadaan seorang yang mencuri buah dari kebun segpokemudian dia
membeli dengan sah kebun tersebut bersama selwahnya. Apa yang
dicurinya (sebelum pembelian itu) haram, sedanggydibelinya setelah
pencurian itu adalah halal. Inilah pendapat Imamfi$ydan Abu Hanifah.
Sedangkan Imam Malik menilai bahwa siapa yang bardengan seseorang
kemudian dia menikahinya, maka hubungan seks kgduadalah haram,
kecuali dia melakukan akad nikah yang baru, setslkellesaiiddah dari
hubungan seks yang tidak sah'tu.

Apabila melihat penjelasan tentardgah yang terdapat dalam nash
Al- Qur'an maka para fugaha dalam kitab-kitab fikiiembagiddah menjadi
tiga yaitu berdasarkan masa haid atau suci, bilangalan dan dengan
melahirkan. Kalau dicermati penentuaddah itu sendiri sebenarnya
disesuaikan dengan sebab putusnnya perkawinana&eadteri dan akad
perkawinan.

Secara umum makddahdapat dibedakan sebagai berikut :

13 |bid, him146.
1 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan dan KeserasiarQAt:an,
Jakarta : Lentera Hati, 2002, him 287-288.
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» lddahseorang isteri yang masih mengalami haid yaitu aerniga kali
haid
+ lddahseorang isteri yang sudah tidak haid (monopaust) tiga
bulan
« lddahseorang isteri yang ditinggal mati oleh suaminyaladempat
bulan sepuluh hari jika ia tidak dalam keadaan hami
. Iddahseorang isteri yang hamil yaitu sampai melahitkan
Adapun secara rinci pembagimitlah dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. lddahberdasarkan haid
Apabila terjadi putus perkawinan disebabkan karéalaq baik raj’i
maupun bain, baik bain sughra maupun kubra ataenkafasakh seperti
murtadnya suami, sedangkan isteri masih mengalaidirhakaiddahnya

dengan tiga kali haid. Sebagaimana firman Allah SWT
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'.”(Q. S. Al-Baqarah ayat 228).

Masaiddah ini berlaku jika bagi seorang isteri yang memenuhi
syarat-syarat diantaranya adalah:
Isteri yang merdeka, sedangkan bagi isteri yang blaarsahaya
iddahnyaselesai dengan dua kali haid
Isteri tersebut dalam keadaan tidak hamil. Sedangkabila ia hamil

iddahnyaselesai sampai ia melahirkan

15 Sayid Sabigep.cit, him. 277.
16 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyap. cit him. 55.
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Isteri tersebut telah dicampuri secara hakiki besdean akad yang
shahih!’
Iddah berdasarkan bilangan bulan
Apabila perempuan (isteri) merdeka dalam keadakak thamil, dan telah
dicampuri dalam bentuk perkawinan sahih dan diaktichengalami haid
karena sebab apapun. Baik karena dia masih belumasdeatau sudah
dewasa tetapi telah menopause yaitu sekitar umutaBbn atau telah
mencapai umur 15 tahun dan belum haid kemudiansppérkawinan
antara dia dengan suaminya karena talak, ataulfastk berdasarkan
sebab-sebab yang lain maka iddahagtalah tiga bulan penuh berdasarkan

firman Allah dalam Surat At-Talaqg ayat 4:
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (mungse)
di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya), Maka masa iddah merekéahdaa
bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yaiadgkt
haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktuahdd
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungari®

Dalam hal ini bagi perempuan yang ditinggal magihosuaminya

dan ia tidak dalam keadaan hamil dan masih mengdiaid iddahnya

" Sayid Sabigep.cit, him. 278.
18 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya , op.,diim. 946.
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empat bulan sepuluh hari berdasarkan firman Allatard Surat al-
Baqarah ayat 234:
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Artinya: “Dan orang-orang yang meninggal dunia di antaramendan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteritu)i
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan septiari.”*”

. lddahkarena kematian suaminya

Apabila putusnya perkawinan disebabkan karena kamatiami,
maka apabila isteri dalam keadaan hamil iddahsgmpai melahirkan.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat Alal ayat 4.
Sedangkan bagi isteri yang tidak dalam keadaanlhamaka iddahnya
adalah empat bulan sepuluh hari berdasarkan si:Badarah ayat 234.

Mayoritas ulama menurut Ibn Rusyd berpendapat bamasa
iddah perempuan tersebut adalah sampai melahirkan, meslgplisih
waktu kematian suami hingga ia melahirkan hanyanggth bulan atau
kurang dari empat bulan sepuluh hari. SementarauraeMalik dan Ibn
Abbas dan Ali bin Abi Talib mas&dah perempuan tersebut diambil
waktu yang terlama dari dua jeniddah tersebut apakah empat bulan
sepuluh hari atau sampai melahirkan.

Menurut jumhur ulama antara lain Hanafiyyah dan hHum

shahabat telah diriwayatkan bahwa Umar dan AbduiahMas’ud dan

2 1pid, him. 57.
% |bn RusydBidayatul muijtahidget. I, (Jakarta: Pustaka Amin, 2006), him. 77.
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Zaid bin Sabit dan Abdullah bin Umar dan Abu Huahirmengatakan :
“iddahnya ialah dengan melahirkan kandungan yang ada di dalam
perutnya meskipun suaminya ketika itu masih bethddas kasur tempat
membaringkan mayatnya.” Ini berarti bahwa ayat daurat at-Talaq
mentakhsis ayat Surat al-Bagarah yang menjelaskah bagi isteri yang
ditinggal mati oleh suaminya adalah empat bularulséphari. Hal ini
karena ayat Surat at-Talaq diturunkan setelah @yt al-Bagaraft: Dan
bagi isteri yang tidak dalam keadaan haidhilahnyaadalah empat bulan
sepuluh hari berdasarkan Surat al-Bagarah (2) : Ratfam hal ini tidak
ada perbedaan baik isteri masih kecil atau sudalaske muslim atau
kitabiyah begitu pula apakah sudah melakukan hulungtau belum
karena iddah dalam kondisi seperti ini adalah untuk menunjukkan
kesedihan dan rasa belas kasih atas kematian sednigga disyaratkan
bahwa akadnya sahih, jika akadnya fasid maka iddattengan haid
karena untuk mengetahui kebersihan rahim.

Iddah bagi isterigabla addukhul

Adapun jika putusnya perkawinan terjadi sebetiukhul(hubungan seks)
apabila disebabkan oleh kematian suami maka watp steri untuk
beriddah. Dan tidak ada kewajibaddah bagi isteri yang dicerai sebelum
dicampuri gabla ad-dukhyl?* Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-

Ahzab ayat 49:

(Mesir :

21 Muhammad Yusuf MusaAhkam al-Ahwal asy-Syakhsiyyah fi Figh al-Islamét!
Dar al-Kitab al-Arabi, 1957M/1376H), hind3.
22 Amir Syarifuddin,op. cit,him. 315.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikah
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kanaikaa
mereka sebelum kamu mencampurinya Maka sekalit ekt
wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakanny&®

Berdasarkan macam-macdddah yang dijelaskan dalam Al-Qur'an
seperti di atas. Maka menurut penuiggah hanya berlaku bagi wanita yang
menikah dengan akad yang sah. Sedangkan bagi wganiigan melakukan
perzinaan, maka tidak diwajibkan melakukaldah. Karenaiddah hanya
berlaku bagi orang yang putus perkawinan dari aki&dh yang sah yang
berdasarkan masa hari, bilangan bulan dan kematian.

Taubat adalah permohonan ampunan seseorang kepida afas
dosa-dosa yang pernah dilakukan, berarti pengakessalah pelaku dosa
kepada Allah. Dan apabila pelaku dosa merasa ybh&imva Allah akan
mengampuninya, maka keyakinan itu akan menghamasb@rdosa di dalam
hatinya* Secara terminologis, taubat mencakup tiga syarat:

- Meninggalkan perbuatan dosa.

- Menyesali perbuatannya.

2 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya, op. citim. 675.
2 Afif Abdul Fatah ThabbarahTerjemah Al-Khataya Fi NazharBandung : Risalah,
1984, him. 22.
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- Bertekad tidak akan melakukannya kempali.

Salah satu unsur taubat adalah rasa penyesalamb,Sedsa ini
mempunyai pengaruh yang sangat besar di dalam atersikap seseorang
dari keadaan jelek menjadi baik. Sebab rasa mehygstkan menampakkan
bahaya dosa di mata pelakunya, disamping siksaag gkan diterima dan
akibat jelek yang akan menimpanya.

Banyak jumhur ulama yang keberatan dengan dua tsysag
dikemukakan oleh Ibnu Qudamah. Padahal perkawittaakian menjauhkan
dari perbuatan maksiat. Jika pernikahan terselaktibisa dilaksanakan,
dampak negatif yang diterima wanita tersebut daya jkeluarganya sangat
besar.

Melihat keadaan sekarang, jika seorang gadis bpkmmah melakukan
pernikahan. Akan tetapi telah melakukan hubungksuse di luar perkawinan
dan memungkinkan terjadi kehamilan. Akibatnya dengaerbagai
pertimbangan dan cara digunakan untuk menutupiapéara lain dengan
melangsungkan pernikahan baik dengan laki-laki yangnghamilinya
ataupun dengan laki-laki lain yang bersedia mengaw@. Berdasarkan hadis

Nabi saw:

Artinya: “Permulaanya perzinaan, tetapi akhirnya adalah p&ahan. Dan
yang haram itu tidak bisa mengharamkan halglH.R. At-
Thobroni dan Daruquthny).

%% bid, him. 23.
2 Muhammad Ali Assobunip. cit
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Apabila pendapat Ibnu Qudamah dilaksanakan, demganperhatikan
faktor sosial dan lingkungan masyarakat. Maka pikekiarga dari wanita
tersebut akan menanggung beban yang sangat bersjamd beban mental
yang diterima. Dan dari segi orang yang telah ketrkina akan menanggung
rasa malu, apabila pernikahan tersebut tidak hiaksanakan.

Setelah memperhatikan semua ikhtilaf tentang inn dsetelah
mempertimbangkan segala aspek hukum, sosial daradyewakatan serta
berdasarkan asasmnaslahah mursalah (kepentingan umum), dimana
diharapkan pelaku perzinahan mendapatkan kesempatak bertobat dan
memperbaiki segala perilaku buruknya dengan memikehaarga yang sah,
terhormat dan dilindungi hukum. Mengembalikan harknartabat dan
kehormatan keluarga besarnya dan menutupnyaitdeuarga tersebut atas
perilaku salah satu dari angota keluarga terseimatka menurut penulis
cenderung berbeda dengan pendapat Ibnu Qudamahnakasekan
menimbulkan beban mental bagi keluarga dan jugakpetina di lingkungan
masyarakat.

Dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) Indonesia mernpan
keabsahan pernikahan antara seorang laki- lakiahenganita yang telah
hamil zina, tanpa adanya keharusan menjaldgéh Dan menuangkannya
pada bab VIl pasal 53 ayat 1-3:

1. Seseorang wanita hamil diluar nikah dapat dikaasnkengan laki- laki
yang menghamilinya.

2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut padst &) dapat
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelalsiraknya.
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3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wdnaitail, tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikag lahir*’
B. Analisis Istinbath Hukum Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Syarat

Wanita Zina Yang Akan Menikah

Seperti yang telah ditulis oleh penulis dalam biablbnu Qudamah
berpendapat tidak boleh wanita yang telah melakukaa melaksanakan
pernikahan kecuali dengan dua syarat, yaitu telataksanakan iddah dan
telah bertaubat.

Dari uraian tentang dalil yang digunakan oleh I§pudamah, maka
istinbath hukum yang digunakan sesuai dengan Mddztembali. lbnu
Taimiyah dan Ibnu Qayyim juga berpendapat sama graiglarangan
seorang muslim menikahi perempuan yang pernah aedna sebelum dia

melakukan iddah dan taubat.

Ibnu Qudamah dalam menentukan adannydgdah dengan

menggunakan hadis Nabi, yaitu:

o -
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Artinya: “Siapa yang percaya kepada Allah dan hari akhitadaklah akan
menumpahkan airnya ke ladang orang lainya.”

Dalil di atas digunakan untuk menentukan adandgahwanita yang

telah melakukan zina, sedangkan untuk wanita yamgillkarena zina. Dalil

yang digunakan adalah:

2" Undang-Undang Perkawinan di Indonesurabaya : Arkola, 2005, him. 195.
28 Abu Daud 0p. cit.



82

o 2o s (g

Artinya: “Jangan dipergauli perempuan hamil sampai ia médidn.”

Ibnu Qudamah berdalil dengan hadits Amr bin Syus&b bapaknya,
dari kakeknya, bahwa Martsab bin Abu Martsad Al-Gv membawa
tawanan di Mekah. Dahulu di Mekah terdapat pelgeuny dipanggil 'Inaqg’
yang dahulunya merupakan kekasihnya. Dia berkd#takda aku datang
kepada Nabi shallallahu alaihi wa sallam, lalu akerkata, 'Wahai
Rasulullah, apakah aku boleh menikah dengan InBgffau diam tidak
menjawabku, lalu turun ayat:

308, 31 ) ) A Y A5

Artinya: "Wanita pezina tidak dinikahi kecuali oleh laki-lgdezina atau laki-
laki musyrik”.

Maka kemudian beliau memanggilku, lalu membacanyadapanku.
Lalu beliau berkata, "Jangan nikahi dia." RiwaydiuADaud, Nasa'i dan
Tirmizi. Dia berkata, 'Hadits ini hasan gharib atickami ketahui kecuali jalur

periwayat ini."

Dalam permasalahan ini, terdapat perbedaan pendapgan ulama-
ulama yang lain. Yang menjadi perbedaan pendapaidpermasalahan ini

adalah perbedaan penafsiran dalam Al-Qur'an sumatlér ayat 3:
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29 :
Ibid.
30 Ali Assobuni,Al JamiShahih Jilid 5, Beirut: Dar al Fikr, tt, him. 307.
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Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkamgmepuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempwyang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki ypmerzina atau

laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkatas oran-
orang yang mukmin.tQS. An-Nur : 3§*

Yang menjadi masalah apakah ayat tersebut dimaksudintuk
menunjukkan kehinaan (mencela) atau mengharamkan?

Ayat ini menyatakan : laki-laki pezina, yakni yakgtor dan terbiasa
berzina tidak wajar mengawini melainkan perempuezira yang kotor dan
terbiasa berzina, atau perempuan musyrik; dan demijuga sebaliknya
perempuan pezina yang terbiasa berzina tidak vd#amini melainkan oleh
laki-laki pezina atau laki-laki musyrik, dan yangendikian itu yakni
perkawinan dengan pezina diharamkan yakni tidakasaterjadi atas orang-
orang yang mukmiff

Ulama-ulama Madzhab Hambali dan Zhahiri menetapkahwa
perkawinan dengan pelaku zina (laki-laki atau pgnean) tidak dianggap sah
sebelum ada pernyataan taufaRisamping itu menurut Madzhab Hambali,
perempuan yang berzina itu hamil atau tidak, tialeh dinikahi oleh lelaki
yang mengetahui keadaan tersebut kecuali apabiampeian tersebut telah

melakukan habis masa iddahﬁf'/a.

31 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya, op. ditim. 543.
32 Quraish Shihatop. cit. him. 285.

%3 bid, him. 286.

34 Departemen Agam#imu Figh Jilid 11, op. cit.him. 146.
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Sebagian ulama (kata Ibnul Qayyim) membolehkan kitanikahi
wanita pezina, mengingat hadis Abu Daud dan An-Nashari Ibnu Abbas:
“seorang lelaki datang kepada Nabi saw dan berkda Rasulullah saw,
sesungguhnya isteriku tidak pernah menolak tangaango yang
menyentuhnya. Maka Nabi saw menjawab: asingkarSilielaki itu berkata:
jiwa saya tetap berpautan dengan dia. Mendeng#&tahi saw berkata: kalau
demikian,bersedaplah engkau dengarfdia.

Imam Syafii mengemukakan bahwa pakar-pakar tatsgrbeda
pendapat tentang ayat ini. Kemudian beliau mengekark suatu riwayat
yang menyatakan ayat ini turun berkenaan dengartavama susila yang
pada masa Jahiliah memasang tanda-tanda/benddepain rumah mereka.
Ketika itu ada kaum muslimin yang berencana menidahgan mereka.
Maka ayat ini mengharamkan perkawinan tersebubihLgauh Imam
Madzhab itu mengemukakan riwayat lain yang menyatdbahwa ayat ini
bukan berkenaan dengan kasus di atas tetapi kewsifam, namun telah
dibatalkan keberlakuan hukumnya melalui ayat 3atguor.

Sebagian Ulama yang memahami ayat di atas dalansestang yang
cenderung dan senang berzina, enggan menikahi g@apmataat beragama.
Demikian juga wanita pezina tidak diminati olehalélyang taat beragama.
Ini karena tentu saja masing-masing ingin mencassangan yang sejalan

dengan sifat-sifatnya, sedangkan keshalehan danpkan adalah dua hal

% TM Hasbi Ash-ShiddieqyKoleksi Hadis-Hadis Hukum, &emarang : PT. Petraya
Mitrajaya, 2001. him 97.
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yang bertolak belakarf. Firman Alla swt:(wa hurrima dzalika ‘ala al-
mu’minin/dan yang demikian itu diharamkan atas a@amang mukmin),
diperselisihkan juga maknanya oleh ulama.

Abu Hanifah, dan Syafi'i menilai sah perkawinan reeg pria yang
taat dengan seorang wanita peziishlasanya antara lain firman Allah surat
An-Nisa’ ayat 24 yang menyebut sekian banyak yaagr dikawini lalu
menyatakan “Dan dihalalkan untuk kamu selain yang disebut "itu.
Sedangkan pezina tidak termasuk yang disebut deddampok“yang selain
itu”, sehingga itu berarti menikahi adalah hafal.

Ayat 4313 Y) &5 Y 50 mengandung pengertian yang sangat
umum, yaitu orang yang fasiq yang menyeleweng yagasaanya berzina
dan fasiq, tidak senang menikah dengan orang-oferg@mpuan yang
mukminah yang sholihah, kesukaanya adalah kawirgaterorang-orang
perempuan yang fasiq, yang jahat seperti dia at@uggoerempuan musyrik,
demikian pula orang perempuan yang berzina yangyete@weng dan fasiq
tidak senang kawin dengan orang lelaki mu’min, ydeagk dan lurus,
perempuan itu lebih suka kawin dengan lelaki yagjgras dengan dia, atau
dengan orang-orang lelaki musyrik. Iltulah kebiasaarereka pada
umumnya®®

Sebenarnya, iddah pada umumnya berlaku untuk memgeteadaan

rahim seorang wanita. Apabila kita melihat kondsskarang ini, dalam

% bid, him. 286-287.

37 M Quraish Shihatop. cit.him. 287.

38 | bid.

39 Departemen Agam#éimu Figh, Jilid 1, op. cit him. 151.
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bidang ilmu kedokteran, seperti USG atau mungkimgde alat tes
kehamilan, seseorang bisa mengetahui apakah owmy tglah melakukan
zina itu hamil atau tidak. Tanpa menunggu batastwgkng lama seperti
halnya dengaiddah.

Cara yang paling sering di gunakan Dokter untukk&gsmmilan adalah
dengan tes urin. Tes urin kehamilan ini bisa dikaku sendiri dengan
membeli alat test di apotik dan melakukan tes wlirrumah. Test urin
kehamilan dilakukan dengan mengukur kadar HCG (Hun@horionic
Gonadotropin) yaitu sebuah hormon yang dihasilkasgmta dan jumlahnya
akan meningkat dalam urin dan darah selama minggtampa setelah
konsepsf®

Dengan berjalannya waktu, bisa ada kemungkinanrhdderlakunnya
waktuiddahakan terhapus. Karemddahsebagai menunggu dimana di dalam
rahim seorang wanita itu bersih atau tidak.

Pembahasan tentangdah yang terdapat dalam Al-Qur'an hanya
berlaku bagi orang yang telah melakukan perkawdergan akad yang sah.
Sedangkan zina tidak didasari dengan akad nikay sah.

Sedangkan taubat dilakukan bagi orang yang pereabuét dosa.
Dimana tidak hanya dosa zina, tetapi taubat juggkakan untuk dosa-dosa
yang lain. Karena manusia itu ditakdirkan sebag@aipatnya salah dam lupa,
maka sebaik-baik orang bukan yang tidak pernahalzdrs Tetapi orang

terbaik disisi-Nya adalah orang yang mau bertaulzet segera mengakui

40" http://www.seksualitas.net/ciri-tanda-wanita-hahtih. Di unggah tanggal 10

Desember 2011.
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akan kesalahan-kesalahannya. Di dalam Al-QuratghAjuga menjelaskan

tentang taubat. Sebagaimana firman-Nya:

6 ODDYFrE X Lo de QAERNO B -VA €0 =40
SMARCGY L+ €ONWa S 00060
oA NRESHAD = 0w HAT+HRAD 19
Artinya: “Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hangrorang
yang beriman supaya kamu beruntun¢S. An-Nur:31)
Dengan melakukan taubat, maka Allah akan membuka pimpunan.

Dalam hal ini, supaya orang yang telah berzinamenyesal dan kembali

kepada jalan yang benar, sesuai ajaran agama Islam.

! Departemen Agama Rip.cit, him. 787.



